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METODE PENELITIAN
3.1 Obyek dan Waktu Pelaksanaan

3.1.1 Obyek Penelitian
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Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Tembilahan,
dengan obyek penelitian yaitu literasi keuangan, pembayaran digital dan kinerja

keuangan pada UMKM di Kecamatan Tembilahan

guow edue) “Yrwapeye 11ojisodal 1p I uswWNYop ueYIsnqrIsipust uep ueduniuaw yeyaaq 1

]

3.1.2 Waktu Penelitian
Dalam perencanaan penelitian ini, waktu penelitian ini dimulai dari bulan

Maret 2025-Mei 2025

uamIaqg yeyid neje s ad w1ep sinyIa 71 edue) RISIaC niny > 2 ¢ 2M1SNQLIISIPUS p1e yelAuegradus
ueuamIaq yeyrd neje sinuad wep sinyia) wizi edue) [RISIoWOY uenln} Ynjun i UWn]op ueyisnquisipuawi neje yedLueqradwaw

“psauopufy 1p v1di) yep NN ueSuap rensss syues ueyeuayip jedep vido yey veieiSued neje [esiswoy uegunuaday ynjun urzt edue) ue
‘3

uesuap rensas ‘sinuad eidod yey ueyye

LIISeIpU] WE[S] SEISIBATU )

36



3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis penelitian pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut

Martono dalam Mendes Maria Alisia et al.,, (2024), penelitian kuantitatif

dilakukan dengan cara mengumpulkan serta memanfaatkan data berupa angka

pun) sunpuriq erdi) yeH

®E®5EY

gf— E E;_ yang kemudian diolah dan dianalisis untuk menghasilkan informasi ilmiah.

% 3 ,; % E :: = Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan

288 "R &

% § E—: i B 5 peneliti, sekaligus menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel

B8 =288 ®

- ; E: Q é g_ dependen. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang dikumpulkan melalui
E ; é_;_ f kuesioner. Data kuantitatif ini mencakup skor literasi keuangan, pembayaran

i_ f— £ digital, dan kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Tembilahan.

3.2.2 Sumber data

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti oleh peneliti maupun lembaga penelitian. Dalam penelitian ini, data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden,
yaitu pelaku UMKM di wilayah Kecamatan Tembilahan. Data tersebut menjadi

sumber utama untuk mendukung analisis penelitian.

Sementara itu, data sekunder merupakan informasi yang diperoleh peneliti

melalui sumber lain di luar kuesioner. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh

]
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dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal, artikel daring, serta data UMKM

1] Ut

yang diterbitkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Indragiri Hilir (Abidin, 2024).
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek yang menjadi objek penelitian. Menurut
Sugiyono (2015) dalam Farhansyah et al., (2024), populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik
tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh
UMKM vyang berada di Kecamatan Tembilahan, yaitu sebanyak 5.765 unit usaha

berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2015) dalam Farhansyah et al., (2024), sampel
merupakan sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan
populasi. Penelitian ini menggunakan pengumpulan sampel adalah teknik
purposive sampling yaitu sebuah metode yang didasarkan pada pertimbangan
maupun  kriteria-kriteria tertentu. Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin, yang bertujuan untuk menentukan jumlah sampel

dengan margin of error sebesar 10% atau (0,1)

N
"TIN(e)?

N = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = margin of error (10% atau 0,1)

5.765
"1+5.765(0,1)2
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B 5.765
~ 1+45.765(0,01)

_ 5.765
~ 14+57.65

5765 08
"~ 58.65
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel

yuaday ynyun

yang digunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 100 UMKM Kecamatan

Tembilahan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang
bertujuan menggambarkan dan menampilkan data yang ada (Sabila, 2021). Proses

mengumpulkan data yang dilaksanakan di penelitian ini yakni melalui

33uerod neje [eISIoWOY UBSU
iprpuad uep ‘ueniouad yrwo

il

penggunaan kuesioner, yang menjadi sebuah kegiatan pemberian serangkaian
pernyataan untuk responden. Variabel di sini peneliti ukur melalui pemanfaatan
scoring dengan skala likert. Skala likert berfungsi sebagai pengukur perilaku,
pandangan, serta persepsi dari individu akan fenomena tertentu. Kemudian
variabel tersebut peneliti jabarkan sebagai indikator untuk menjadi titik tolak
penyusunan pertanyaan dalam instrumen. Kuesioner yang peneliti susun
berbentuk tertutup, dimana pemberian pertanyaan di dalamnya akan diiringi opsi

jawaban supaya pengisiannya lebih mudah dengan memilih jawaban tersebut.
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s Tabel 3.1 Instrumen Skala Likert

5 s Pilihan Jawaban Skor
A g Sangat Setuju (SS) 5
2 g Setuju (S) 4
= 2 Netral (N) 3
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Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono dalam Novitasari (2023).

53.5 Analisis Data

r

~;? Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
E:Za) Uji Instrumen

£1) Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen
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seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur, itu dikatakan sah

(Sabila, 2021).

Tabel 3.2 Kriteria Pengujian Validitas

Kondisi Keterangan

Tolak Ho atau terima Ha | Jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang
dihitung lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditetapkan,
yakni sebesar 0,05 (sig 2-tailed >a 0,05)

Terima Ho atau tolak Ha | Jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang
dihitung lebih besar dari nilai probabilitas yang ditetapkan,
yakni sebesar 0,05 (Sig-tailed >a 0,05)

Sumber: Sabila (2021)
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian untuk melihat konsistensi dan tingkat

Cakurasi suatu instrumen dalam melakukan pengukuran, termasuk sejauh mana
:Ef;-hasilnya tetap stabil jika dilakukan pengukuran ulang. Suatu variabel dapat
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dinyatakan reliabel apabila memenuhi kriteria nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,06 (Novitasari, 2023).

=b) Uji Asumsi Klasik
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=
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada variabel bebas
maupun variabel terikat dalam model regresi memiliki distribusi normal. Data yang
berdistribusi normal dianggap sebagai data yang baik dalam penelitian.

Pendeteksian normalitas dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu menggunakan

suepu)-suepup) sunpuriq erdi) j

analisis grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS dimana data dikatakan
normal apabila signifikan > 0,05.

Kemudian untuk analisis melalui grafik yakni dengan ketentuan apabila titik
titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual/telah mengikuti
distribusi normal dimana pada grafik normal P-P plot diketahui titik-titik hampir
mengikuti garis lurus.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antar variabel independen dalam model regresi. Apabila variabel bebas saling
berkorelasi, maka timbul masalah multikolinearitas. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), di mana model
dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model

“regresi terdapat ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Jika varians
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residual bersifat konstan, maka kondisi tersebut disebut homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini digunakan metode uji Glejser

—untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Kriteria pengambilan keputusannya

1D ¢

d

=adalah:
) Model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05.

pu) 13unpugy( ©)

) Sebaliknya, heteroskedastisitas dianggap terjadi jika variabel independen

berpengaruh signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi kurang dari

suepu)-sue

0,05.

c)  Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah metode regresi linear yang digunakan ketika

terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Bentuk

Y=B+PB:X;+B2X;+B3X3+¢

umum persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

=d) Uji Hipotesis

1) Uji R2 (Koefisien Determinasi)
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Koefisien determinasi (Adjust R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana

model mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai Adjusted R2

~ 1o — =berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati 1, berarti variabel independen

e e

8 = I8

§ 5 = -;?memilikl kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variabel dependen.

E 5B N

E :—; E ;:ZSebaIiknya, jika nilainya mendekati 0, maka kemampuan variabel bebas dalam

e B BN g

g E "Emenjelaskan variabel terikat tergolong lemah.

% o % g 8 .,%2) Uji t

a g B2 ~

% ; E Uji hipotesis parsial atau uji-t bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

8

masing variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen (). Melalui uji ini dapat dilihat sejauh mana peran setiap variabel bebas

Isyues ueyeudyp 1edep uep

dalam menjelaskan variabel terikat.
Dimana kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a) Apabilat hitung <t tabel pada a sebesar 5% atau probability value < a (0,05),
maka HO diterima dengan artian bahwa tidak ada pengaruh positif dan

signifikan antar variabel independen terhadap variabel dependen.

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

b) Apabila t hitung > t tabel pada a sebesar 5% , maka HO ditolak dengan artian

il

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antar variabel independen
terhadap variabel dependen.
3) Uji FTest

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
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independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen dalam

1
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‘suatu model regresi. Pada penelitian ini, uji F digunakan untuk melihat pengaruh
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